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VALLENTIN CIUNARDY 

Uji Efek Antidiare Infusa Daun Teh (Camellia sinensis L.) terhadap Tikus Putih 
(Rattus norvegicus) dengan Loperamide HCl sebagai Pembanding. 

viii + 39 halaman, 5 tabel, 12 gambar, 1 lampiran 

ABSTRAK 

Diare adalah suatu kondisi dimana seseorang buang air besar dengan 
konsistensi lembek atau cair dan frekuensinya lebih dari tiga kali dalam satu hari. 
Salah satu tumbuhan yang sering digunakan masyarakat sebagai antidiare 
adalah daun teh (Camellia sinensis L.). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
membuktikan efek antidiare dari infusa daun teh, menentukan efek yang efektif 
sebagai antidiare serta mengetahui perbedaan efek antidiare infusa daun teh 
dalam berbagai konsentrasi. 

Diare terjadi karena adanya gangguan proses absorpsi dan sekresi 
cairan serta elektrolit di dalam saluran cerna.  Timbulnya penurunan dalam 
absorpsi dan peningkatan sekresi mengakibatkan cairan berlebihan melebihi 
kapasitas kolon dalam mengabsorpsi. Daun teh (Camellia sinensis L.) 
mengandung senyawa tanin yang bersifat sebagai adstringen dan absorbensia 
yang dapat meringankan diare dengan menciutkan selaput lendir usus sehingga 
mengurangi pengeluaran cairan diare. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental secara in vivo 
dengan menguji efek antidiare infusa daun teh (Camellia sinensis L.). Penelitian 
ini menggunakan tikus putih sebagai objek penelitian, Oleum Ricini sebagai 
penginduksi diare, Loperamide HCl sebagai pembanding positif serta CMC dan 
aquadest sebagai pembanding negatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga konsentrasi infusa daun teh 
(Camellia sinensis L.) yaitu konsentrasi 5% dosis 225 mg/ kg BB, konsentrasi 
10% dosis 450 mg/kg BB dan konsentrasi 15% dosis 675 mg/kg BB semuanya 
memiliki efek antidiare yang dilihat dari frekuensi defekasi, konsistensi feses dan 
berat feses. 

Infusa daun teh konsentrasi 10% dosis 450 mg/kg BB dan konsentrasi 
15% dosis 675 mg/kg BB mempunyai efek yang hampir sama dengan 
Loperamide HCl 0,08% dosis 0,36 mg/kg BB. Sedangkan CMC 0,5% dan 
aquadest tidak dapat berkhasiat sebagai antidiare. 

Kata kunci  : Infusa Daun Teh Diare, Loperamide HCl, Oleum Ricini 
Daftar bacaan : 19 (1979-2012) 
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